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Terkait Sebelum dan Setelah Adanya Pandemi Covid-19.
A. Kondisi Perekonomian Pedagang Sembako di Desa Alitta Kabupaten Pinrang

Sebelum Adanya Pandemi Covid-19.



N e

Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?

Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?

Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima sebelum
pandemi Covid-19?

Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari?

B. Dampak yang Terjadi Setelah Adanya Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan

Pedagang Sembako di Desa Alitta Kabupaten Pinrang.

1.

2
3.
4

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

. Apakah Bapak/lbu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu

alami?

C. Upaya Pedagang Sembako di Desa Alitta Kabupaten Pinrang dalam Meningkatkan

Pendapatan pada Masa Pandemi Covid-19.

1.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?
Apakah Bapak/lIbu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi

Covid-19?



3. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?
4. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?

5. Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?

Wawancara Untuk Masyarakat (Pembeli) di Desa Alitta Kabupaten Pinrang

1. Apakah Bapak/Ibu lebih suka berbelanja di Desa sendiri atau pergi ke pasar?

2. Bagaimana kondisi di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

3. Apakah anda takut untuk keluar rumah pada masa pandemi Covid-19?

4. Apakah anda merasa nyaman atau takut untuk berbelanja pada pedagang
sembako pada masa pandemi Covid-19?

5. Apakah anda menggunakan protokol kesehatan jika ingin membeli sembako?

6. Apakah naik turunnya harga sembako mempengaruhi minat beli anda?

7. Mengapa anda takut keluar rumah untuk membeli sembako?

Parepare, 18 Juni 2021

Mengetahui,
Pembimbing Utama PembimbingPendamping
(Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd.) (Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.)
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1. Pelaksanaan Wawancara

a.

Hari/Tanggal/Jam

b. Tempat

2. ldentitas Diri Informan

a.
b.
C.

d.

Nama
Usia
Pekerjaan

Pendidikan terakhir

Pertanyaan:

CATATAN WAWANCARA

: Senin/ 24 Mei 2021/ 09.00.10.30
: Rumah Bapak Edo Mulyodo

: Edo Mulyodo
: 52 tahun

: Pedagang

: SMA

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?

Jawaban: 2 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?

Jawaban: Tidak, berdagang saja.

3. Apakah setiap hari Bapak/lbu berjualan?

Jawaban: Ya, saya setiap hari selalu menjual sembako dirumah.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima sebelum

pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp2.000.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: lye cukup sekaliji Alhamdulillah.



10.

11.

12.

13.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sepi sekali, masyarakat dilarang keluar rumah sama bertemu dengan
tetangga.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya, saya tetap berjualan.

Apakah pelanggan Bapak/lbu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lye, sangat berkurang.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Pendapatan saya itu sangat turun terutama waktu bulan Maret.

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp1.250.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/lbu
alami?

Jawaban: Kurang sekali pelanggan yang datang karena takut kena Virus Corona.
Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya kasi turun harga jual di sembako yang saya jual.

Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?

Jawaban: Saya kasi turun harga jualku, supaya banyak pembeli datang, jadi saya
turunkan harga jual saya mulai dari awal bulan Mei, terus sedikit demi sedikit

pembeli datang ke tempatku.



14.

15.

16.

Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lye, awalnya sebelum virus Corona ada di Desa Alitta pendapatan saya
normal, tapi pasnya salah satu penduduk terjangkit pendapatanku mulai turun di
pertengahan bulan Maret, tapi pendapatanku kembali normal di bulan Mei,
karena saya turunkan harga sembako lebih sedikit dibawah pembelian normal
dari Rp10.000 menjadi Rp8.000 dengan itu saya pikir pembeli lebih banyak
datang beli di dagangan saya dibanding pedagang lain, tapi tidak semua sembako
saya turunkan harganya supaya tidak rugi, jadi saya kasi begitu supaya banyak
pembeli yang datang.

Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang.
Jawaban: Ya, saya pakai masker kalau ada pembeli datang.

Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka 24 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Senin/ 24 Mei 2021/ 09.00.10.30
b. Tempat : Rumah Bapak Lagani

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Lagani
b. Usia : 49 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Petani

d. Pendidikan terakhir : SMP

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 1 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: Pekerjaan sehari-hariku itu petani, tapi saya juga berdagang supaya
saya bisa penuhi kebutuhanku sehari-hariku.

3. Apakah setiap hari Bapak/lbu berjualan?
Jawaban: lya, setiap hari saya selalu berjualan.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp1.500.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari?



10.

11.

12.

Jawaban: lye, Alhamdulillah cukup untuk kebutuhanku.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sepi, semua masyarakat dilarang keluar rumah.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya.

Apakah pelanggan Bapak/lbu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lye, berkurang sekali.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Selama Covid-19 pendapatan yang saya terima sangat turun dibanding
sebelum Covid-19, karena itu saya jadi tidak bisa penuhi kebutuhanku yang saya
terima dari omzet berjualan.

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp850.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Susah untuk kayak interaksi sama orang-orang, Waktu penerapan
Social Distancing itu banyak orang yang tinggal dirumah masing-masing karena
takut keluar rumah, jadi pendapatan yang saya dapat di awal pandemi itu kurang
sekali, dan saya juga petani jadi modal untuk bertani saja tidak ada, karena
pendapatan saya sangat kurang pada awal pandemi.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa

pandemi Covid-19?



Jawaban: Saya kasi diskon di barang yang lebih nabutuhkan orang.

13. Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?
Jawaban: Saya kasi turun harga.

14. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya, berpengaruh sekali.

15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lye, saya pakai masker.

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/lbu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka 24 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Senin/ 24 Mei 2021/ 10.30.11.30
b. Tempat : Rumah Ibu Hj.Siti Ruhmi

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Hj.Siti Ruhmi
b. Usia : 50 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang

d. Pendidikan terakhir  : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 5 tahun

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: Tidak, saya sama suami saya kerja sebagai pedagang saja, karena saya
rasa berdagang itu sudah lebihmi dari cukup untuk kebutuhan sehari-hari saya
dan keluarga saya.

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: Ya, setiap hari saya selalu berjualan.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp5.000.000



5.

10.

Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: Saya berdagang sudah hampir 5 tahun, saya masih berdagangji sampai
sekarang karena berdagang itu saya bisa penuhi kebutuhanku sehari-hari. Karena
dalam sehari saja saya bisa dapat Rp150.000 dan kalau sebulan pendapatanku
sampai Rp5.000.000.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Semua masyarakat itu dilarang keluar rumah dan diharuskan jarak 5
meter kalau mau bicara sama tetangga.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Ya.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Ya, sangat berukurang.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Jadi awalnya itu dagangan saya cukup sekali untuk kebutuhan sehari-
hari tapi di pertengahan bulan Maret kayaknya sampai Mei semakin sedikit
konsumen yang datang jadi daganganku hampir tidak ada pembelinya, jadi turun
sampai 10% karena banyak barang yang tidak terjual pas awal pandemi Covid-
19.

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp1.750.000



11.

12.

13.

14.

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Kurang pelanggan datang karena takut kena virus Corona.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?

Jawaban: Jadi pas masa pandemi Covid-19 di bulan Maret pendapatan saya
turun, tapi di bulan Mei mulai banyakmi konsumen datang membeli terus di
bulan Juli pendapatanku sudah naik dan itu hampir kembali normal seperti
sebelum masa pandemi Covid-19 karena orang-orang sudah berani keluar tapi itu
masih pakai protokol kesehatan. Terus saya juga sediakan hand sanitizer untuk
dipakai konsumen kalau datang beli supaya terhindar i dari Virus Corona. Kalau
saya sediakan hand sanitizerpasti konsumen merasa nyaman sama aman kalau
belanja ditempat saya jadi pendapatan saya juga bertambah, terus satu juga
dengan jual barang yang lengkap dan porsi yang banyak, jadi pembeli juga
dengan senang hati datang beli ke tempat saya, karena bagi pembeli kalau
lengkap barang jadi itu pembeli tidak datangmi ke tempat lain untuk beli barang
terutama pandemi yang seperti sekarang, karena pembeli suka datang di satu
tempat yang lengkap.

Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?

Jawaban: Tidak.

Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya mungkin, tapi saya tidak turunkan harga.



15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lya. Saya sediakan hand sanitizer untuk pembeli secara gratis.
16. Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: saya buka Kira-kira 18 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Selasa/ 25 Mei 2021/ 09.00.10.30
b. Tempat : Rumah Bapak Rauf

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Rauf
b. Usia : 40 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Buruh Pabrik

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 1 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: lya saya ini buruh pabrik juga.

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: Ya, setiap hari.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp1.500.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: lye sangat cukup



10.

11.

12.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sangat sepi semua orang takut untuk keluar rumah

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya tetap.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya berkurang.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Sangat menurun, jarang sekali yang datang membeli.

Berapa Kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp950.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Waktu masa pandemi Covid-19 di bulan Maret itu pendapatan saya
turun sekali jadi saya punya banyak kerugian karena kurang penduduk yang
membeli ditempat saya karena takut tertular Virus Corona dan memang di bulan
Maret itu semua panduduk dilarang keluar rumah biar disekitaran rumah juga
tidak ada orang yang keluar. Jadi efek dari pandemi Covid-19 memang benar-
benar sangat terasa. Tapi saya tetap berdagang biar tidak ada pelanggan yang
datang karena saya pikir bisa saja ada pelanggan yang datang tapi ternyata tidak
ada satupun pelanggan yang datang.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa

pandemi Covid-19?



Jawaban: Saya tidak memakai strategi.

13. Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?
Jawaban: Tidak.

14. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Saya tidak tau.

15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lya saya pakai masker

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/lbu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka 24 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Selasa/ 25 Mei 2021/ 09.00.10.30
b. Tempat : Rumah Bapak Wahyuddin

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Wahyuddin
b. Usia : 40 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Buruh Pabrik

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 2 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: Punya, saya bekerja buruh pabrik juga.

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: lya setiap hari.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp1.900.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: Cukup.



10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sepi sekali.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya saya masih berjualan.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya berkurang.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Sangat menurun karena tidak ada pembeli yang datang

Berapa Kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp800.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Kurang pembeli yang datang karena Corona.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?

Jawaban: Tidak ada.

Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?

Jawaban: Tidak.

Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Kurang tau.



15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lya.

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Saya dagang sembako selama 24 jam, saya berdagang selama 24 jam
karena dagangan saya ada di depan rumah, jadi saya gampang untuk berjualan

kalau pembeli datang



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Selasa/ 25 Mei 2021/ 10.30-11.30
b. Tempat : Rumah Ibu Ferayanra W

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Ferayanra W
b. Usia : 40 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Buruh Pabrik

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 3 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: Tidak ada.

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: lya setiap hari.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp2.100.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: Cukup.



10.

11.

12.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sangat sepi sekali.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya saya tetap berjualan.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: lya turun sampai 50%.

Berapa Kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp900.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Pembeli sangat jarang yang datang.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?

Jawaban: Sebelum ada pandemi Covid-19 barang banyak laku tapi setelah ada
pandemi Covid-19 pendapatanku jadi turun sampai 50%, tapi saya tidak tutup
dagangan saya, jadi di bulan Mei itu saya pikir untuk jual barang yang
dibutuhkan masyarakat pas masa pandemi Covid-19 seperti hand sanitizer sama
masker, dan memang saya pedagang sembako tapi saya juga juga barang lain
supaya pembeli itu tertarik untuk beli ditempat saya, terus saya infokan juga

sama tetangga-tetangga kalau saya jual hand sanitizer sama masker supaya



datangki beli ke tempatku, terus sudahnya itu beberapa hari kemudianmi
lumayan banyak pembeli datang.

13. Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?
Jawaban: Tidak.

14. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Kurang tau.

15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lya.

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka selama 20 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Selasa/ 25 Mei 2021/ 10.30-11.30
b. Tempat : Rumah Ibu Dewiyanggi

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Dewiyanggi
b. Usia : 45 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Penjahit

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 2 tahun.

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: lya, penjahit.

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: lya setiap hari.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp1.800.000

5. Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: Cukup.



10.

11.

12.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sepi apalagi masyarakat dilarang keluar rumah.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya tetap berjualan.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Sebelum Corona Virus ada di Desa Alitta pendapatan saya normal, tapi
pas salah satu penduduk terjangkit, pendapatan saya mulai turun di pertengahan
bulan Maret karena pemerintah larang setiap penduduk keluar rumah, tapi
Alhamdulillah di bulan Mei sudah ada pembeli yang datang beli walaupun
beberapaji saja pembeli yang datang, mungkin karena bagian rumah saya yang
lumayan jauh dari rumah orang yang terjangkit Virus Corona, dan juga pembeli
saya hanya tetangga saya sendiri jadi tetanggaku tetap datang biar masa pandemi
tetap pakai protokol kesehatan

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp850.000

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Pembeli sedikit sekali jadi pemasukan juga sedikit.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa

pandemi Covid-19?



Jawaban: Saya turunkan harga jual sembako saya sedikit.

13. Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?
Jawaban: Saya kasi turun sedikit.

14. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Lumayan.

15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?
Jawaban: lya saya pakai masker kalau pembeli datang

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/lbu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka selama 24 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Selasa/ 25 Mei 2021/ 10.30-11.30
b. Tempat : Rumah Bapak Hermanto

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Hermanto
b. Usia : 45 tahun
c. Pekerjaan : Pedagang dan Penjahit

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu bekerja sebagai pedagang sembako?
Jawaban: 5 tahun, jadi saya sudah mulai berdagang itu sekitar tahun 2017, saya
berdagang karena jadi tukang batu saja tidak cukup untuk kebutuhan sehari-
hariku, karena saya punya 3 orang anak sama istri yang tinggal sama saya

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki pekerjaan lain selain berdagang?
Jawaban: lya, tukang batu

3. Apakah setiap hari Bapak/Ibu berjualan?
Jawaban: lye setiap hari.

4. Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/lbu terima sebelum
pandemi Covid-19?
Jawaban: Rp1.500.000



10.

11.

12.

13.

Apakah pendapatan yang diterima sebelum pandemi Covid-19 cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari?

Jawaban: Cukup.

Bagaimana keadaan di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Sangat sepi semua orang tinggal dirumah saja.

Apakah Bapak/Ibu tetap berjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Tetap berjualan.

Apakah pelanggan Bapak/Ibu berkurang pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: lya.

Bagaimana pendapatan Bapak/lbu pada saat pandemi Covid-19? Apakah
menurun atau meningkat?

Jawaban: Turun sekali.

Berapa kira-kira pendapatan dalam sebulan yang Bapak/Ibu terima pada saat
pandemi Covid-19?

Jawaban: Rp750.000.

Apa saja kendala berdagang pada masa pandemi Covid-19 yang Bapak/Ibu
alami?

Jawaban: Pembeli sangat kurang yang datang ketempat saya.

Bagaimana strategi Bapak/lbu dalam meningkatkan pendapatan pada masa
pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya tidak pakai strategi.

Apakah Bapak/Ibu menaikkan atau menurunkan harga jual pada masa pandemi
Covid-19?

Jawaban: Tidak.



14. Apakah dengan menurunkan atau menaikkan harga jual berdampak pada
penjualan pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Tidak tau

15. Apakah Bapak/Ibu tetap menggunakan protokol kesehatan dalam berdagang?

Jawaban: lya saya tetap pakai masker kalau ada pembeli.

16. Berapa lama jam berdagang Bapak/Ibu pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya buka kira-kira sampai 17 jam.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Senin/ 24 Mei 2021/ 09.00.10.30
b. Tempat : Rumah lbu Jumanti

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Jumanti
b. Usia : 32 tahun
c. Pekerjaan : Guru

d. Pendidikan terakhir :S1

Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/Ibu lebih suka berbelanja di Desa sendiri atau pergi ke pasar?
Jawaban: Kalau saya lebih pilih belanja di tetangga karena lengkap juga
dagangannya.

2. Bagaimana kondisi di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Keadaan di Desa Alitta waktu masa pandemi Covid-19 itu sepi sekali,
kira-kira di pertengahan bulan Mei semua orang dilarang keluar rumah,
masyarakat dilarang keluar rumah supaya turun itu jumlahnya orang yang kena
Virus Corona, pemerintah saja nasediakan sembako di tiap rumah yang di suspek
terjangkit Virus Corona termasuk rumah saya selama kira-kira cukup makan
untuk sebulan, bahkan untuk ketemu tetangga saja dikasi jarak 5 meter. Jadi
susah sekali ketemu orang-orang atau keluar rumah juga beli kebutuhan sama

pedagang sembako dekat rumah.



. Apakah anda takut untuk keluar rumah pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Ya.

. Apakah anda merasa nyaman atau takut untuk berbelanja pada pedagang
sembako pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: awalnya saya takut sekali belanja tapi seiring waktu sudah banyak
pedagang sembako yang terapkan itu protokol kesehatan, jadi saya sudah merasa
nyaman kalau mau membeli.

. Apakah anda menggunakan protokol kesehatan jika ingin membeli sembako?
Jawaban: Ya. Saya memakai masker.

. Apakah naik turunnya harga sembako mempengaruhi minat beli anda?

Jawaban: lya. Harga yang murah pasti minatnya lebih banyak.

Mengapa anda takut keluar rumah untuk membeli sembako?

Jawaban: Saya takut tertular Virus Corona.



8. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam
b. Tempat

2. ldentitas Diri Informan
a. Nama
b. Usia
c. Pekerjaan

d. Pendidikan terakhir

Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/Ibu lebih suka berbelanja di Desa sendiri atau pergi ke pasar?
Jawaban: Saya biasanya beli sembako di samping rumah saya, karena pedagang
sembako disamping rumah saya cukup lengkap, saya juga jarang keluar Desa

untuk beli keperluan sembako karena jarak untuk ke pasar saja itu 7 km, jadi saya

CATATAN WAWANCARA

: Senin/ 24 Mei 2021/ 09.00.10.30
: Rumah Ibu Azizah

: Azizah
: 46 tahun
: Ibu rumah tangga

: SMA

lebih pilih untuk belanja sembako di samping rumah saja.

2. Bagaimana kondisi di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?
Jawaban: Kira-kira bulan Maret itu masyarakat dilarang keluar rumah sama

pemerintah karena ditakutkan virus Corona tertular, karena ada salahsatu warga

yang terinfeksiki Virus Corona pas pulang dari Mekkah.

3. Apakah anda takut untuk keluar rumah pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Ya.



. Apakah anda merasa nyaman atau takut untuk berbelanja pada pedagang
sembako pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Saya takut tapi saya masih bisa beli selama saya masih pakai masker.

. Apakah anda menggunakan protokol kesehatan jika ingin membeli sembako?
Jawaban: Ya. Saya memakai masker.

. Apakah naik turunnya harga sembako mempengaruhi minat beli anda?

Jawaban: Ya. Sangat, karena pasti banyak yang mau beli barang murah khusunya
sembako.

Mengapa anda takut keluar rumah untuk membeli sembako?

Jawaban: Saya takut kalau saya kena virus Corona.



CATATAN WAWANCARA

1. Pelaksanaan Wawancara
a. Hari/Tanggal/Jam : Senin/ 24 Mei 2021/ 09.00.10.30
b. Tempat : Rumabh Ibu Anti

2. ldentitas Diri Informan

a. Nama : Anti
b. Usia : 48 tahun
c. Pekerjaan : Ibu rumah tangga

d. Pendidikan terakhir : SMA

Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/Ibu lebih suka berbelanja di Desa sendiri atau pergi ke pasar?
Jawaban: Saya lebih pilih untuk belanja di samping rumah dibanding keluar desa
lagi.

2. Bagaimana kondisi di Desa Alitta pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: Kira-kira di bulan Maret tetangga saya kena virus Corona, jadi semua
orang dilarang keluar rumah sama pemerintah, jadi waktu itu sepi sekali, dan
tidak ada yang berani keluar rumah, sembako saja dibagikan satu-satu untuk
warga yang di suspek terkena Corona terutama tetangga yang terkena virus.

3. Apakah anda takut untuk keluar rumah pada masa pandemi Covid-19?

Jawaban: lya jelas saya takut sekali waktu itu.
4. Apakah anda merasa nyaman atau takut untuk berbelanja pada pedagang

sembako pada masa pandemi Covid-19?



Jawaban: Dulu saya takut sekali keluar rumah, saya juga tidak pernah pergi
belanja karena dapat pembagian dari pemerintah, tapi Kira-kira 2 bulan
setelahnya saya sudah berani untuk bicara dengan dekat sama tetangga.

5. Apakah anda menggunakan protokol kesehatan jika ingin membeli sembako?
Jawaban: lya pakai.

6. Apakah naik turunnya harga sembako mempengaruhi minat beli anda?
Jawaban: lya sangat berpengaruh.

7. Mengapa anda takut keluar rumah untuk membeli sembako?

Jawaban: Saya takut tertular virus.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Wawancara dengan Pedagang Sembako di Desa Alitta Kabupaten Pinrang




2. Wawancara dengan Masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang (Pembeli)
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